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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAR

Berdasarkan dalll-dalil Al Quren dan Hadits, ajaran zuhud dalam Islam tidek bisa
lepas dari ejaren Islam tentang tasawuf. Kedua nilai ini saling berhubungan dan saling
pengaruh mempengaruhi, lidek dapat dipisah-pisehkan antara salu dengan lain. Kerena
zuhud disini r.neru.ssakar: keharusan yang menentukan bagi kesufian seseorang demikian
juga sebellknya ketasawufan merupaken keharusan yang menentukan bagi kezuhudannya
seseorang.

Sufi yang zehid dan zahid yang sufi adalah orang yang senantiasa bertekun
ibadah,berhubungan langsung dengan Allah dan berzuhud dengan menjauhkan diri deri
pengaruh dan kekuasaen dunia materi atasnya. Zuhud dalam Islam tidak sama dengen
niroda yang diajarkan di luar Islam kerena zuhud semacam itu tidak akan dapat diterapkan

sebab tidak sesuai dengan naluri kemanusiaan. Islam tidak ingin agar menusia mematlkan

atau memadamkan nafsunya sama sekali terhadap apa yang bersifat materi atau bendawi,
tetepi Islam ingin membimbing menusia egar manusia suka mengendalikan nafsu dan
dirinya semata deimi ketenangan dan keselamatan hidup baik di dunie maupun di akhirat
kelak. Karena zuhud dalem Islam bukan berarti hidup tanpe materi dan harta,akan tetapi
hidup tanpa pergantungen dan terpengaruhnya hati pade materi dan harta,yang
menyebabkan ia lalai terhadap nilak-nilai agama dan fupa eken Allah dan kehidupan di

alam akhirat setelah ia meninggal nanti. (Basri.1991:82).



Pade hakikainya tasawuf dapat diartikan mencari jalan untuk memperoleh
kecintaan dan kesempumnaan rohani, serta berusaha semaksimal mungkin untuk
mensucikan diri dan membersihkan hati dengan meningkatkan iman dan takwa kepada
Allah swt tidak lain kecuali dengan memperbanyak amal dan ibadah ikhias karena Allah
semeta. Orang-orang sufi yang ternama pada mulenya juga mengagumi pandangan-
pandangan vana lahir vang denet dirsha dan dirasakan pancaindra lama-kelamaan
kepuasan mereka yang lahir itu berangsur susut. Maka hilanglah keindahan dunia yang
dirasakennya itu dan mereka beralih kedalam dunisa rohani, dunia yang tidak dapat diraba
oleh pencaindra tetapi dapat dirasakan dengan kelezatan perasaan yeng halus,dunia
yang gholb berpadu dengan arti cinta dan kesempurnaan. Seseorang belum dapat
memahami tasawuf kecuali setelah roh dan jiwanya menjadi kuat, demikian kuatnya
sehingga ia dapat melepaskan dirinya dari keindahan lahir keindahan vang dapat diraba
oleh pancaindra itu,yaitu keindahan dan kelezatan yang dihasilkan bumimakanen yang
dikeluarkan bumi pakaian yang yang diciptakan bahan-bahannya dan segala benda yang
dihidangkannya, dan kemudia kembali padanya. Yaitu ibarat keindahan vang dapat
mengagumkan anak-anak pada waktu kecil mula pertame mengenal dunia, Tatkalah roh
den jiwa mereka itu sudah maiang, sudah meningkat lebih tinggi dan sempuma dalam
menilai. Maka keindahan lahir itu menjadi kecil dan remeh mereka melepaskan alam dunia
yang kaser itu maju memikirkan suau keindahan yang sesuai dengen perkembangan
kekuatan dan kebersihan roh dan jiwa mereka.

Jadi tasawuf pada zatnya pindeh deri suatu keadaan kepada suatu keadaan yang
lein, pindah dari alam kebendaan bumi kepada alam kerohanian langit. Perpindahan atau

peralihan ini selalu kelihatan pada diri manusia sejalan dengan perubahan



umumnya berubah pula pikirannya, tentu yang demikian itu terjadi jika manusia itu
mempergunakan akainya.

Al Ghozali menganggap bahwa ilmu tasawuf itu ialah tuntunan yang dpat
menyampaikan manusia kepada mengenal Tuhan dengan sebenar-benarnya (Ma'rifat).
Oleh karena itu merupakan tarekat atau jalan yang sebenar-benarnya dan sebaik-
baknye,dengan akhiak vana seindah-indahnva. Jush lehih bailk daripada pengetahuan
dan hikmah lahir semata-mata karena segala ilmu dan kelakuan sufi yang merupakan
keyakinan batin itu terambil deripada rahasia kenabian, dan tidak ada lagi sinar cahaya
yang lebih benar dibelakang rahasia kenabian itu. Inilah maksudnya bahwa ulama™-ulame'
iu merupakan ahl waris Nabi. Karena yang diamalkannya itu ialah i'mu yang diperolehnya
sebagai pusake dari Nabi-Nabi itu. Seluruh iimu sufi itu mengandung dzikir, menginget dan
menyebut Tuhan, sari dan tujuan semua ilmu dalam kehidupan manusia. (Aceh.1993:36).

Lain deripada itu yang dimaksud dengan hidup kerohanian lalah penuh keinsyafan
akan alam. Banvak s=kali ayat Al Quran yang menganjurkan renungan atas alam semesta
ifu. Dengsn menujukan perhatian pada alam nampakiah keindahan ¢ipta dan bentuk alam
itu,yaitu Al khalik. Lantaran itu kian lame-kian tertambatiah perhatian kesana sehingga
timbul rindu den insyaflah diri itu akan kesatuannya dengan segale maujud dan timbullah
kevakinan. Apabile hidup kerchanian seseorang teiah menjaai kerinduan, dengan
sendirinya nilai ksbendaan yang ada ini tidakiah tinggi lagi baginya. la mempunyai arti
sendiri tentang kaya dan miskin tinggi atau rendah, mahligai atau gubuk. Lantaran itu
orang yang masuk dalam hidup kerohanian ini, tideklah berubah baginya baik memakai
pekaian dari bulu atau pakaien lambang kekuasaan. Mereka menjadi
tawadhu'(sederhana) berbakti dan tidak teriket oleh kemewah-mewahan (zuhud). Hidup

kerohanian yang semacam inilah yang telah dimulai oleh Nabi besar Muhammad saw dan



sahabat-sahabatnya,dan terdapat pule dalam kehidupan Nabi-Nabi yang terdahulu.
Dimana kesemuanya itu mempengaruhi pada pandengan hidup dari kaum muslimin.

Tetapi kian lama setelah agama Islam bertambah berkembang dan telah dianut
oleh beragam bangsa. Yang sesbelum agema Islam masuk kedalam negerinya telah
mempunyei kebudayaan bercampur aduk dengan sjeran-ajaran agama. Kebudayean
filsafat-filsafet hannca vana lain i tidak sedikitiah panaarunva dalam iiwa nemeluk Islam,
yang terdiri dari berbagai bangsa itu menurut keadaan dan tempat

Kadana-kadang sesuai dengan pokok ajaran Isiam vang sejat! kadang-kadang ada
yang menyimpang jauh. Make jika terdapat pada kaum musliminyang muie-mule hidup
kerohaniannya hanya semate-mata kendali jiwa dalam menempuh hidup menceri
keridhaan Allah,supaya jangan terperdaya oleh kebendaan. Lama kslamaan jadilah hidup
kerohanien itu merupakan suatu alat untuk mencapai sualu ftuitan yang lebih
mumi,bahkan lebih hebat dan mendalam,yaitu hendak memiliki wajah Allah.

Sebenamya yang mendahului hidup kerchanian atau tasawuf menurut para ahli
sejarah tasewuf didahului oleh fase vang disehut dengen ajaran zuhud. Zuhud artinye
tidak ingin dan tidak tertarik pada duniakemeqahanharte benda dan pangkat, Nabi
sendiri menegaskannya dengan sabdenya:"Zuhudiah terhadap dunia supaya Tuhan
mencintaimu, dan zuhudian apa yang ada ditengan manusia supaye menusia cinta akan
engkau”. (HR. lbnu Majah, Thabrani Baihaqgi)

Al Busthami berpendapat, zahid adalah seseorang yang telah siap menyediakan
dirinya untuk hidup zuhud demi mendekatkan diri kepada Aliah. Dalam hai ini hidup zuhud
itu dapat ditempuh dengan tiga fase, yaitu zuhud terhadap dunia Zuhud terhedep akhirat
dan zuhud terhadap selain Allah. Zuhud terhadep dunia ertinya meninggalkan atau

melepaskan diri dari rasa ketergantungan terhadap dunia dan kehidupan material. Zuhud



terhadap akhirat artinya melepaskan diri dari segala tujuan yang mengarah kepada
kehidupan akhirat. Maksudnya melaksanakan ibadah kepada Alleh bukan karena ingin
mendapatkan kenikmatan hidup di akhirat atu masuk surga, dan juga bukan karena takut
akan kesengsaraan hidup di akhirat atau siksa neraka. Sedengken zuhud terhadap selain
Allah artinya melepaskan diri dari segala sesusatu selain Allah. Meka dalam fase ini timbul
suaty kondisi mental rehani vand meniadikan diri seorana zehid #tu tidek mengingat apa-
apa lagi termasuk dirinya kecusli Aliah. (Abudin Nets.1994:177).

v Dalam isiam zuhud atau esketisisme mempunval pengertlan khusus, Asketisisme
bukanlah kependeataan atau terputusnye kehidupan duniawi. Akan telapi ia edalah hikmah
pemahaman vang membuat para penganutnye mempunyal pandangan khusus terhadap
kehidupan duniawi, dimana mereka tetap bekerja dan berusaha, skan f=fapi kehidupan
dunuai #tu tidak menguasal kecanderungan kalbu merelkes, seria tidak membuat mereka
menginakari Tuhannva

Maka dari ifu fidekish benar hahwe zuhud sema dengan kemiskinan.
Sebageimana telah banvak diangap oleh orang termasuk anggepan yang salah bagi
pengikut ejeran zuhud sendirl. Karene dalem Islam askstis tidek bersyarat peda
kemiskinan, hahkan lerkadana seorang itu kaye tetapl disaat yeng sama la asketis. Dari
latar belakang inah penulis ingin menjelaskan pengerlian zuhuddan gjaran  yang
sehenamys vana mengambil sumber dari Al Quran dan Hadits Nabi serta mengambil
acuan dari devinisi zuhud vang diungkapkan oleh hulistul Islam sekaligus tokoh tasawuf
dari dunie lslem yang amet disegani dan tinggl ilmunya sispa lagi kalau bukan imam Al

Ghozali.



B. PERUMUSARN MASALAH

Masalah yang akan dibahas dalam hal ini yaitu tentang konsep zuhud yang sesuai
dengan dasar-dasar Islam, yaitu Al Quran dan Hadits Nabi dalam hal ibadah dan amal
ma’ruf nani mungkar.

leh karens itu maka penulis merumuskan penmasaiahan sebagat berikut
1. Bagaimana pengertian hakikat zuhud menurut imam Al Ghozali ?
2. Apa dan bagaimana keutamaan zuhud dan kemiskinan menurut linam Al Ghozali ?
3. Sejauh mana pézz;a-;-;-as:;as imam Al Ghozell tentang derejat-derajat zuhud ¢

r |

4. Bagaimana tanda-(anda orang yang berlaiku zuhud menurat itnam Al Ghozali 7

C. PEREGASAR ISTILAH JUDUL

Dalam pembaliasain suatu masaiah maka langkeh yang pertama yang harus
diperhatikan ialah menegaskan pengerian-pengertian yang pokok yang menjadi topik
pembahasan. Hal Ini penting imiuk memudahkan is! pembahasan sslanjulnya disamping itu
untuk  memudahkan isi pembahasan selanjulnye disamping U untuk menghindari
Kesiimpangsiuian pengeitian didalamnya juge teraiah pada maksud pembanasannya. Atas
dasar itulah periu dijelaskan beberape arti kala ateu istileh yang dapal membawa unituk
memperoleh pengertien yang lebih jelas tenteng apa yang dimaksua dengan “ konsep
Zuhud menurut Al Ghozali”. Adapun istilah yang perlu dijelaskan adaiah sebagai berikut
Konsep adalal ide umum, pengeriian, pemikiran, rancangan, rencana daesar.(Al

Bairy.1980:331).



Zuhud ielah tidal ingin, tidak tertarik pada dunia, kemegahen, harta benda dan pengket.
(Aceh.1993:214).

Al Ghozali, namanya adalah Abu Hamid Muhammad bin Ahmad Al Ghazali, mendapat gelar
hujjatul Islam. la lahir tahund480 H di Thus suatu kote kecil di khurasan (ran). Nama Al
Ghazali kadang-kadang diucapken Al Ghazzali (dua 7). Kata ini berasal dari Ghazzal,
artinya tukang pintal benang, karena pekeriaan ayah Al Ghazali adalah pemintal benang
wol. Sedangkan Al Ghazali dengan satu z, diambil deri kata Ghazalah, nama kampung
kelahiran Al Gheazali. Yang terakhir  inilah vang banyek  dipekai.

(Poerwantana Ahmadi Rosall. 1993:1686).
D. ALASAN MEMILIH JUDUL. ,.;'

Adapun Yang mendorong penulis memilih judul ini karena :

1. Bahwa ajaran zuhud dalam tasewwuf, banyak yang mengataken sebagai penyebab
mundumya umeat (slam dalam berbagal bidang balk limu pengetahuan
tehnologi,pendidikan dan {afanan kehidupan umal islam yang lainnya. Adanya
anggapan scbagian orang bahwa zuhud identik dengan kemiskinan. Sehingga dari sini
penulis ingin menjelaskan lebih lanjut {entang pengertian zuhud keutamaan,derajat-
derajat dalam ajaran zuhud serta tanda-tanda yang sebenarnya bagi seseorang yang
mengikuti ajaran ini dengan mengambil suatu konsep pemikiran seorang tokoh hujjetul
Islam Imam Al Ghazall sebagai obyek pembahasan dalam skripsi ini.

2. Adanya enggapan pula bahwa jalen untuk mendekatkan diri pada Tuhan herusiah
dengan melalul maqam Ini. Karena apabila manusia sudah dapat mencapal magam

zuhud yang sebenarnya ia akan dicintai manusia dan Allah swi.



Dengan adanya masaleh tersebut penulis berusaha mengadaken kejlan secara
analisis dan Islami, guna mendapatken data yang sebenamya disamping mengambil

pemikiran tokoh diatas.

E. TUJUAH YANG INGIN DICAPAI

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam skripsi ini adalah .
1. Untuk mengetahui bagaimane hakikat zuhud menurut imam Al Ghozall.
2. Untuk mengetahul dan menjelaskan apa dan bageimana yang dimaksud dengan
keutamaan zuhud dan kemiskinan
3. Unfuk mengetahul sejauh mana penjelasan imam Al Ghozall tenteng dorajet-derajat

dalam beriaku zuhud.

4. Untuk mengetahui bagaimana tanda-{anda orang yang berlaku zuhud,

F. METODE PENELITIAN.

1. Jenis Pendekatan

Oleh karena masalah pokok yang menjadi pembahasan dalam penelitian Ini
merupekan obyek pembehasan dalam akidah-filsafat. Maka jenis pendekaian yang
digunakan aialah pendekatan filosofis. Yailu pendekatan prosedural pemecahan masalah
dengan mengqunakan data-date yang diolah secara rasional melalui sistem pemikiran

yang terarah dan mendalam berdasarkan kaidah-keidah logika.



2. Metode Dan Alat Pengumpul data.

Untukk mengumpultkan data dalam penelitian ini, metode yang dapat digunakan
adalah metode dokumenter atau dokumentasi. Sedang alat unfuk pengumpulen data

menggunakan lembar catatan,

3. Metode Annlisis,

Sebagai penelitian yang menggunakan melode dokumenter dalam pengumpulan
data, maka metode analisis yang dipergunaken adalah metode dokumenter pula. Dan
prosedur analisanya dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

- Menyeleksi item-item dari buku-buku yang dijadikan sumber data.
- Menyusun item-tem yang spesifik tentang isi dan bahasa yang diselidiki sebagai alat
pengumpul data
- Mengumpulkan data dari buku-buku sumbst berdasarkan tem-item veng telah disusun.
Dan ssbagai peneliti vena menggunakan pendekatan filosofis, maka metode

analisisnya juga menggunakan metode inferpretasi.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN.

Adapun sistem pembahasan dalam penelitian Ini akan dibagl menjadi bab per bab,
sebagalmana berikut ini :
- Bab | merupaken pendahuluan darl semua pembahasan dalam skripsi Inl yang metiputi

latar belakang, perumusan masalah, pensgasan istilah judul, alasan memilih judul,
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tujuan yang ingin dicapel, metode penelitian yang meliputi jenls pendekeaten, metode
den alat pengumpul data,dan metode analisis, ditambah sistematika pembahasan.

Bab Il merupekan kajian teoritis yang berisi pengertien zuhud, dasar-dasar zuhud dan
sejarah perkembangannya dalam Islam.

- Bab Il merupaken diskripsi data lapangan yang meliputi riwayat hidup Al Ghezali, karya-
keryanya dan pemikirennya tentang zuhud yeng didalamnyva menielaskan tentang
hakikat zubud, keutaman zubud, derajat zuhud den tenda-tande orang yang hidup
zuhud.

- Bab IV merupakan pembehasan dengen memberikan analisa tantang konsep zuhud
menurut Al Ghazali yang berdasarkan derl kajlan teoritls dan pemikiran Al Ghazall serta
dikaitkan dengan ajaran zuhud yang sehenamyn dalam islam

- Bab V meupakan kesimpilan dari selurvh pembahasan dalam skripsi ini yang ber
pangkel daii permasalahan atau rumusan masalah, kemudian dilenjutken dengan saren

dari penuli=



